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ABSTRACT 

The growth of E-Commerce in Indonesia has driven dynamic changes in consumer 

behavior, especially in the purchasing patterns of Fashion products. However, most 

businesses have not optimally utilized transaction data to design targeted 

marketing strategies. One of the main challenges is the inability to systematically 

recognize customer purchase patterns from complex and large transaction data. 

This research aims to apply the Apriori algorithm, specifically the FP-Growth 

method, in identifying recurring purchase patterns based on product combinations 

that are often purchased together at the Qeela Official store, an E-Commerce-

based Fashion business. The data used includes 20,000 transactions during the 

period January to April 2024, which were sampled into 10,000 transactions 

according to the RapidMiner system limitations. The research stages include data 

transformation to binary format, conversion of attributes to binominal, application 

of the FP-Growth algorithm, and formation of association rules using minimum 

support parameters of 0.001 and minimum confidence of 0.5. The results show the 

existence of strong association patterns, such as SHORT PARASUT → SHORT 

CARGO with a confidence of 82.1% and a lift of 3.197. The insights provide a 

strong basis for decision-making in product bundling strategies, cross-selling 

implementation, automated recommendations, and stock management. The data 

mining approach used is proven to be relevant and applicable to improve marketing 

effectiveness and operational efficiency in E-Commerce businesses, especially in 

the highly competitive Fashion industry. 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan E-Commerce di Indonesia telah mendorong perubahan perilaku 

konsumen yang dinamis, terutama dalam pola pembelian produk Fashion. Namun, 

sebagian besar pelaku usaha belum memanfaatkan data transaksi secara optimal 

untuk merancang strategi pemasaran yang tepat sasaran. Salah satu tantangan utama 

adalah ketidakmampuan dalam mengenali pola pembelian pelanggan secara 

sistematis dari data transaksi yang kompleks dan besar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkan Algoritma Apriori, khususnya metode FP-Growth, dalam 

mengidentifikasi pola pembelian yang berulang berdasarkan kombinasi produk 

yang sering dibeli bersamaan pada toko Qeela Official, sebuah usaha Fashion 

berbasis E-Commerce. Data yang digunakan mencakup 20.000 transaksi selama 

periode Januari hingga April 2024, yang disampling menjadi 10.000 transaksi 

sesuai batasan sistem RapidMiner. Tahapan penelitian meliputi transformasi data 

ke format biner, konversi atribut menjadi binominal, penerapan Algoritma FP-

Growth, serta pembentukan aturan asosiasi menggunakan parameter minimum 

support sebesar 0.001 dan minimum Confidence sebesar 0.5. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pola asosiasi kuat, seperti PENDEK PARASUT → CARGO 

PENDEK dengan Confidence 82,1% dan lift 3,197. Temuan ini memberikan dasar 

yang kuat bagi pengambilan keputusan dalam penyusunan strategi bundling 

produk, penerapan cross-selling, rekomendasi otomatis, dan pengelolaan stok. 

Pendekatan data mining yang digunakan terbukti relevan dan aplikatif untuk 

meningkatkan efektivitas pemasaran dan efisiensi operasional pada bisnis E-

Commerce, khususnya di industri Fashion yang sangat kompetitif. 
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